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ABSTRACT 

Based on problem identification, in general the problem that can be formulated is the need to increase the 

knowledge, understanding and skills of elementary school teachers in developing independent curriculum 

teaching modules. The target audience involved in this activity is elementary school teachers in Panji Village, 

Sukasada District, Buleleng Regency, totaling 68 people from 6 elementary schools. This activity was carried 

out in the form of general assistance 2 times and intensive assistance 2 times. To determine the success of the 

activity, an evaluation of the teaching module products produced by the teachers was carried out using a product 

assessment sheet. Apart from that, data was also collected regarding participants' responses to the activities using 

a questionnaire sheet. All teachers met the minimum completeness criteria of 75 in developing teaching modules, 

with an average score of 80.46 in the good category. The participants' response to the activity showed a score of 

91.30 in the very good category. 
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ABSTRAK 

 

PENDAHULUAN 

Kurikulum dalam dunia pendidikan di Indonesia 

terus mengalami rekonstruksi untuk dapat 

mengakomodasi perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni. Dalam kurun 

waktu 16 tahun, dunia pendidikan khususnya 

sekolah dasar telah mengalami perubahan 

kurikulum. Tahun 2006 diterapkan Kurikulum 

2006 sebagai kurukulum berbasis kompetensi 

yang lebih dikenal dengan Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP). KTSP memberi 

peluang masing-masing satuan pendidikan untuk 

berkreasi mengembangkan dan menerapkan 

kurikulum sesuai dengan potensi dan daya 

dukung serta karakteristik yang dimiliki. 

Selanjutnya, tahun 2013 KTSP ditinjau dan 

direkonstruksi menjadi sebuah kurikulum baru 

yang diberi nama Kurikulum 2013. Kurikulum 

2013 untuk sekolah dasar lebih menekankan 

kepada keholistikan mata pelajaran, sehingga 

pembelajaran dilaksanakan secara terpadu dalam 

bentuk tema-tema. Pembelajaran bersifat holistik 

dengan muatan-muatan pelajaran di dalamnya 

yang saling terkait sebagai satu kesatuan. Pada 

tahun 2022 Kurikulum 2013 ditinjau, dievaluasi, 

dan dikontruksi kembaliyang pada akhirnya 

melahirkan Kurikulum Merdeka. Kurikulum 

Merdeka selaras dengan kebijakan Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

untuk memberi kemerdekaan kepada para guru 

dan siswa dalam pembelajaran. Kemerdekaan 

123 Jurusan Ilmu Pendidikan, Psikologi, dan Bimbingan,4Jurusan Pendidikan Dasar, FIP Undiksha 

Email: im-tegeh@undiksha.ac.id 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka secara umum masalah yang dapat dirumuskan adalah perlunya 

meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan guru SD dalam mengembangkan modul ajar 

kurikulum merdeka. Khalayak sasaran yang dilibatkan dalam kegiatan ini adalah para guru SD di Desa Panji 

Kecamatan Sukasada Kabupaten Buleleng yang berjumlah 68 orang dari 6 sekolah dasar. Kegiatan ini 

dilaksanakan dalam bentuk pendampingan umum sebanyak 2 kali dan pendampingan intensif sebanyak 2 kali. 

Untuk mengetahui keberhasilan kegiatan dilakukan evaluasi terhadap produk modul ajar yang dihasilkan oleh 

para guru menggunakan lembar penilaian produk. Selain itu, dilakukan pula pengumpulan data terkait dengan 

respon peserta terhadap kegiatan dengan menggunakan lembar kuesioner. Semua guru memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal 75 dalam mengembangkan modul ajar, dengan nilai rerata 80,46 dalam kategori baik. 

Respon para peserta terhadap kegiatan menunjukkan nilai 91,30 berkategori sangat baik.  

 

Kata kunci: modul ajar, kurikulum merdeka, guru sd 
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yang dimaksud berdimensi luas yang mencakup 

perencanaan pembelajaran, proses pembelajaran, 

dan evaluasinya. 

Penerapan Kurikulum Merdeka di sekolah 

dasar dilaksanakan secara bertahap selama tiga 

tahun berkesinambungan. Pada tahun pelajaran 

2022/2023 semester ganjil dan genap 

pemerintah mulai memberlakukan Kurikulum 

Merdeka di jenjang sekolah dasar untuk kelas I 

dan IV. Rencananya Kurikulum Merdeka 

diterapkan pada kelas II dan V pada tahun 

pelajaran 2023/2024, sehingga di tahun kedua 

kelas I, II, IV, dan V menggunakan Kurikulum 

Merdeka. Tahun ketiga, yakni tahun pelajaran 

2024/2025 Kurikulum Merdeka diterapkan 

pada siswa kelas III dan VI. Dengan demikian, 

pada tahun ketiga seluaruh kelas di sekolah 

dasar (SD) diharapkan telah menggunakan 

Kurikulum Merdeka. 

 

 
 

Gambar 1. Wawancara dengan Kepala SD dan 

Guru 

Pengimplementasian Kurikulum Merdeka 

tentu membutuhkan persiapan yang matang 

karena menyangkut variabel yang kompleks. 

Variabel yang dimaksud antara lain: sarana 

prasarana pendukung, sumber daya manusia 

yang meliputi guru, kepala sekolah, pengawas, 

siswa, faktor lingkungan, perangkat 

pembelajaran, sistem pengawasan, pendidikan 

dan pelatihan, dan lain sebagainya. Variabel 

penting yang perlu mendapat perhatian adalah 

sumber daya manusia, yang dalam hal ini 

adalah guru. Guru adalah tenaga pendidik yang 

merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi pembelajaran. Ketiga kegiatan 

guru tersebut secara langsung terkait dengan 

kurikulum yang sedang berlaku, dalam 

konteks ini adalah Kurikulum Merdeka. 

 Sesuai dengan uraian di atas, salah satu elemen 

penting yang mendukung penerapan 

Kurikulum Merdeka di SD adalah guru. 

Kesiapan guru dalam menyongsong penerapan 

Kurikulum Merdeka mutlak diperkulan. Guru 

tanpa kesiapan yang memadai, terutama terkait 

Kurikulum Merdeka, tentu tidak akan 

maksimal dalam melaksanakan tugasnya. 

Inovasi dan kreativitas guru dalam 

mengembangkan perangkat pembelajaran yang 

sesuai dengan Kurikulum Merdeka sangat 

dibutuhkan untuk memfasilitasi peserta didik 

belajar. 

METODE 

PKM ini dilaksanakan dalam bentuk 

pendampingan yang terdiri dari dua tahap yaitu: 

tahap pertama, pendampingan umum 1 secara 

luring yang dihadiri oleh 16 orang guru, 6 orang 

kepala SD, dan 1 orang pengawas SD Gugus V 

Kecamatan Sukasada Kabupaten Buleleng 

tentang pengembangan modul ajar Kurikuklum 

Merdeka. Tahap kedua, pendampingan umum 2 

kepada para guru peserta PKM untuk 

mempresentasikan dan mendiskusikan serta 

menilai modul ajar.  

 

Gambar 2. Pendampingan Umum 1 

Selanjutnya dilaksanakan kegiatan 

pendampingan secara intensif secara daring 

sebanyak 2 kali diikuti peserta pendampingan 

yang berjumlah 16 orang.  Pada kegaitan ini 

dihadiri juga oleh para undangan seperti 

Pengawas SD, Kepala Sekolah Mitra, dan Tim 

P2M. Materi pendampingan diberikan oleh Tim 

P2M dibantu oleh para mahasiswa. Metode 

yang digunakan adalah metode presentasi, 

diskusi, dan tanya jawab.  

Evaluasi dilakukan melalui dua kegiatan yakni 

evaluasi produk modul ajar dengan instrumen 

penilaian produk dengan instrumen penilaian 

perangkat pembelajaran yang diambil dari 

instrumen penilaian perangkat pembelajaran 

Pendidikan Profesi Guru. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pendampingan umum 1 dilaksanakan 

pada hari Sabtu, 29 Juli 2023 secara luring. 

Para guru SD yang hadir berjumlah 16 orang. 

Kepala SDN 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 Panji, anggota 

Tim PKM, administrator, dan lima orang 

mahasiswa Program Studi S1Teknologi 

Pendidikan, Jurusan Ilmu Pendidikan, 

Psikologi, dan Bimbingan, 1 orang mahasiswa 

S2 Teknologi Pendidikan, dan 1 orang 

mahasiswa S3 Teknologi Pendidikan Program 

Pascasarjana Undiksha. Kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat dibuka oleh Bapak Kepala 

SDN 1 Panji, mewakili Koordinator Wilayah 

Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga 

Kecamatan Sukasada. 

Pada kegiatan Pendampingan Umum, 

Tim PKM dibantu oleh 5 orang mahasiswa 

Program Studi Teknologi Pendidikan. Para 

mahasiswa menyampaikan materi terkait 

pengembangan modul ajar didampingi oleh 

para dosen. Para mahasiswa diberi pelatihan 

sebelumnya, sehingga mereka dapat 

memberikan bimbingan kepada para guru SD 

dalam mengembangkan modul ajar. Dalam 

kegiatan ini para guru diberi pelatihan tentang 

cara mengembangkan modul ajar sesuai 

tuntutan Kurikulum merdeka.  

Selanjutnya disepakati bahwa keenambelas 

orang guru siap untuk didampingi secara 

intensif dalam mengembangkan modul ajar 

Kurikulum Merdeka. Pendampingan intensif 

dilakukan sebanyak dua kali secara daring. 

Terakhir dilakukan pendampingan umum 

secara daring 

Panitia dan peserta PKM sepakat untuk 

dilaksanakan pendampingan intensif secara 

daring melalui Zoom sebanyak 2 kali. 

Pendampingan intensif 1 dilaksanakan pada 

hari Jumat, 4 Agustus 2023 dan pendampingan 

intensif 2 pada hari Rabu, 9 Agustus 2023. 

Pada kedua pendampingan intensif para 

peserta PKM berdiskusi dan berkonsultasi 

terkait dratf modul ajar yang telah mereka 

kembangkan. 

 

 
 Gambar 3. Pendampingan Intensif 1 

 

Berdasarkan masukan yang diberikan, para 

peserta PKM diminta untuk merevisi modul 

ajar masing-masing. Selanjutnya para guru 

peserta PKM diminta untuk menyelesaikan 

modul ajar untuk dinilai pada pendampingan 

umum 2. 

Pendampingan umum 2 pada hari 

Sabtu, 19 Agustus 2023 secara daring di SDN 

1 Panji. Penilaian modul ajar menggunakan 

instrumen penilaian produk modul ajar dengan 

skala penilaian 1-10 berdasarkan 20 indikator 

penilaian. Hasil penilaian modul ajar disajikan 

pada Tabel 1.  

 

 

Tabel1. Hasil Penilaian Modul Ajar 

No. Guru Banyaknya Guru Rerata Nilai  

Modul Ajar 

1 Kelas 2 6 orang 80.33 

2 Kelas 5 5 orang 80,60 

3 Guru Agama 2 orang 82,00 

4 Guru PJOK 2 orang 77,50 

  Rerata 80,11 

 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa rerata 

nilai modul ajar yang dikembangkan oleh para 

guru kelas 2 adalah 80,33 berada dalam 

kategori baik, kelas 5 adalah 80,60 berada 

dalam kategori baik, guru agama 82,00 dalam 

kategori baik, dan guru PJOK (Pendidikan 

Jasmani Kesehatan dan Olahraga) 77,50 dalam 

kategori baik. Semua nilai modul ajar yang 

diperoleh oleh pada guru berada di atas kriteria 

ketuntasan yang ditetapkan yakni 70. 
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Pada kesempatan ini Tim PKM meminta 

kepada para peserta PKM untuk memberikan 

respon terhadap pelaksanaan PKM dengan 

lembar kuesioner melalui google form. 

Terdapat lima indikator yang disampaiakn 

kepada para peserta PKM. Kelima indikator 

tersebuut adalah: (1) pelayanan panitia, (2) 

pelaksanaan pendampingan umum dan intensif, 

(3) kebermanfaatan PKM bagi pengembangan 

karir sebagai guru profesiona, (4) kemenarikan 

topik PKM, dan (5) kemudahan memahami 

materi.  Google form diisi oleh peserta PKM  

disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 

2 Hasil 

Respo

n 

Peserta 

PKM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa rerata 

respon yang diberikan oleh peserta PKM adalah 

91,30 berada pada kategori sangat baik. 

 

SIMPULAN 

PKM dilaksanakan dalam bentuk kegiatan 

pendampingan umum dan pendampingan 

intensif kepada para guru SD di desa Panji 

Kecamatan Sukasada Kabupaten Buleleng. 

Pendampingan umum dilaksanakan dua kali 

secara luring. Pendampingan intensif 

dilaksanakan dua kali secara daring. Rerata 

nilai modul ajar Kurikulum Merdeka yang 

dikembangkan oleh para guru adalah 80,11  Hal 

ini menunjukkan bahwa modul ajar Kurikulum 

Merdeka yang telah dihasilkan para guru berada 

pada kriteria baik. Keberhasilan ini tidak 

terlepas dari komunikasi Tim PKM dengan para 

guru yang berlangsung dengan sangat baik, 

penuh rasa kekeluargaan. Selain itu motivasi 

dan bimbingan dari Ibu Pengawas SD dan 

Ibu/Bapak kepala SD yang diberikan kepada 

para guru sangat efektif untuk meningkatkan 

kinerja guru. Keberadaan pengawas SD dan 

kepala sekolah di tengah-tengah kegiatan PKM 

juga dapat menjadi cambuk bagi para guru 

untuk menunjukkan kinerja terbaiknya.  

Berdasarkan hasil analisis terhadap kuesioner 

respon guru terhadap pelaksanaan PKM 

diperoleh rerata 91,30. Hal ini menunjukkan 

bahwa para guru sekolah memberikan respon 

yang sangat baik terhadap pelaksanaan PKM. 

Beberapa masukan yang diberikan oleh para 

guru dapat dijadikan acuan bagi Tim PKm 

untuk terus meningkatkan kualitas PKM di 

masa-masa yang akan datang. 
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